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BAB 

1 
Dwi Apriadi, S.Kep, Ners, M.Kep 

 

A. Pengertian 

Komunikasi (communication) berasal dari bahasa Latin 

“communis” yang berarti sama. Kata "communicate" berasal dari 

kata "umum" yang memiliki makna untuk berbagi, bertukar, 

mengirim bersama, mengirimkan, berbicara, memberi isyarat, 

menulis, menggunakan, berhubungan.Komunikasi dapat 

didefinisikan sebagai proses melalui mana dua orang atau lebih 

datang untuk bertukar ide dan pemahaman di antara mereka 

sendiri. Komunikasi baik verbal dan nonverbal bertujuan 

menyampaikan pesan, berbagi informasi dan menjalin, 

memperkuat atau mempengaruhi hubungan. 

Komunikasi membangun hubungan dan pesan memiliki 

maksud atau tujuan. Pengirim bermaksud baik secara sadar 

atau tidak sadar untuk mencapai sesuatu dengan 

berkomunikasi. Dalam konteks organisasi, pesan biasanya 

memiliki tujuan: memotivasi, menginformasikan, mengajar, 

membujuk, menghibur, atau menginspirasi.Komunikasi adalah 

proses penyampaian dan penerimaan pesan verbal dan non 

verbal yang menghasilkan respon. Komunikasi dianggap 

efektif bila mencapai reaksi atau tanggapan yang diinginkan 

dari penerima, secara sederhana dikatakan, komunikasi adalah 

proses dua arah pertukaran ide atau informasi antara manusia. 

Komunikasi dapat dianggap sebagai dasar hubungan 

perawat-pasien dan merupakan elemen penting dalam 

membangun kepercayaan dan kenyamanan dalam asuhan 

KONSEP DASAR 
KOMUNIKASI 
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BAB 
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Narmi,. S.. Kep.Ns.M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Dalam bidang ilmu keperawatan, komunikasi 

merupakan salah satu yang sangat berperan penting dalam 

proses penyembuhan pasien sekaligus sebagai sarana perawat 

menciptakan hubungan baik dan saling bekerja sama sehingga 

kebutuhan dasar pasien terpenuhi dengan baik dan perawat 

memahami kebutuhan pasien melalui tahapan proses 

keperawatan. Komunikasi merupakan bagian dari tatanan 

kehidupan bersosial yang berlaku pada setiap aspek kehidupan 

baik verbal maupun non verbal. di Rumah Sakit perawat 

menerapkan komunikasi terapeutik. 

 
Gambar 2. 1 Komunikasi Terapeutik 

 (Sumber : https://oktavianinursinta.wordpress.com/2018/04/10) 

KOMUNIKASI 
TERAPEUTIK 
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BAB 
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Risnawati, SKM.,M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak lepas 

dari interaksi antara manusia yang satu dengan manusia 

lainnya. Ketergantungan antara manusia dalam kehidupan 

mutlak akan terjadi dan tidak dapat dihindari, dalam artian 

interaksi ini merupakan hubungan antara manusia. Sepanjang 

kehidupan manusia, mereka akan selalu membutuhkan 

bantuan manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Salah satu kebutuhan hidup yang harus dipenuhi oleh 

manusia baik secara individu, keluarga, kelompok maupun 

masyarakat adalah kebutuhan akan kesehatan. Kebutuhan 

kesehatan ini dapat berupa kesehatan biologis, psikologis, 

sosial dan spiritual. Dimana salah satu bentuk pelayanan 

kesehatan yang dibutuhkan oleh manusia adalah pelayanan 

keperawatan yang dilakukan dalam praktek keperawatan. 

Hubungan yang tercipta antara manusia dengan petugas 

kesehatan kesehatan secara umum dan perawat secara khusus 

memiliki sifat yang berbeda dengan hubungan sosial lainnya 

sebab hubungan tersebut adalah hubungan yang sifatnya 

diharapkan memiliki dampak terapeutik.  

Hubungan terapeutik tersebut akan tercapai ketika 

didukung pula dengan komunikasi yang efektif dan efisien 

yang memiliki sifat terapeutik atau komunikasi terapeutik. 

HUBUNGAN ANTAR 
MANUSIA DALAM 

KOMUNIKASI 
TERAPEUTIK 



37 
 

BAB 
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Muhammad Syahwal, S.Kep., Ns.,M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Peran dan fungsi perawat sebagai pemberi pelayanan 

asuhan keperawatan dituntut memiliki pengetahuan dan 

keterampilan berkomunikasi dalam menunjang hubungan 

antar manusia khususnya antara perawat dan klien, hal ini 

menjadi penting dan perlu terus dikembangkan sehingga 

menjadi kebiasaan positif dalam pemberian layanan kesehatan 

(Menawati Liansyah and Kurniawan, 2015). Komunikasi yang 

efektif baik secara lisan maupun tertulis diharapkan 

berdampak positif bagi penerima pesan baik berupa 

pengetahuan, sikap dan perilaku sesuai yang diinginkan oleh 

pemberi pesan sehingga beberapa komponen penunjang 

komunikasi perlu diperhatikan terutama kemampuan personal 

perawat yang umumnya mendominasi pemberian informasi 

(komunikator) di fasilitas pelayanan kesehatan kepada klien 

dan keluarga sebagai penerima informasi/komunikan (Sari, 

2016). Komunikasi yang efektif memberikan pengaruh baik 

pada penyelesaian masalah kesehatan klien, menumbuhkan 

citra positif antar sesama rekan sejawat maupun profesi lain 

serta menjadi bagian dari tolak ukur kepuasan pelayanan 

keperawatan (Suryani, 2014). 

 

 

KOMUNIKASI EFEKTIF 
DALAM LAYANAN 

KEPERAWATAN 
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Ns. Siti Mutia Kosassy., M.Kep 

 

A. Pendahuluan 

Pengambilan keputusan merupakan hal yang dihadapi 

manusia setiap hari, mulai dari hal yang paling sederhana 

hingga hal yang paling rumit. Manusia diharuskan untuk 

membuat keputusan hampir setiap hari. Segala hal yang 

dilakukan merupakan hasil dari keputusan, apakah membuat 

keputusan tersebut dengan sadar atau tidak. Pada setiap 

pilihan, kecil atau besar, tidak ada cara yang mudah untuk 

membuat keputusan yang tepat (Balai Pendidikan dan 

Pelatihan Aparatur, 2018). 

Pengambilan keputusan yang tepat adalah sebuah proses 

kognitif yang menyeluruh dan sering diartikan sebagai suatu 

usaha untuk menentukan suatu tindakan atau sikap. 

Pengambilan keputusan merupakan suatu proses berpikir 

dalam memutuskan pilihan yang paling baik untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan langkah-langkah 

yang sistematis (Marquis and Huston, 2010).  

Pada saat proses pengambilan keputusan sering terjadi 

sesuatu yang terkadang bertolak belakang pada jiwa seseorang. 

Hal tersebut bisa dipengaruhi oleh gejolak emosional, rasional 

dan rasa intuisi. Dari beberapa teori yang ada, keputusan 

terbaik adalah suatu hasil keputusan yang dapat diambil 

setelah seseorang melalui beberapa proses dan tahapan seperti 

menyusun berbagai alternatif, mengidentifikasi masalah, 

STRATEGI MEMBANTU 
KLIEN DALAM 
PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN 
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Lisnawati,S.Kep.,Ns.,M.Kep 

 

A. Pendahuluan 

Praktek keperawatan adalah suatu bentuk pelayanan 

kesehatan dengan melakukan Asuhan Keperawatan yang 

diawali Pengkajian dan diakhiri dengan Evaluasi. Dalam 

Pemberian Asuhan Keperawatan salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses tersebut adalah komunikasi(Pertiwi et 

al., 2022). 

Komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang 

memiliki arti membuat kebersamaan atau membuat 

kebersamaan dua orang atau lebih, kemudian communico 

artinya memberi. Komunikasi dikatakan juga berasal dari kata 

communicare yang berarti menyebarluaskan/memberitahukan. 

Selanjutnya, kata communication dimaknai sebagai 

penyampaian lambang-lambang(Pertiwi et al., 2022). 

Komunikasi dalam konseptual tindakan satu arah 

dianggap suatu tindakan yang disengaja untuk menyampaikan 

pesan agar terpenuhi kebutuhan komunikator misalnya 

menjelaskan atau membujuk sesuatu hal. Berdasarkan konsep 

ini, Everett M. Rogers mengemukakan bahwa komunikasi 

merupakan proses suatu ide yang dialihkan dari sumber 

kepada penerima, yang bertujuan untuk mengubah tingkah 

laku. Gerald R. Miller memaknai komunikasi terjadi ketika 

sumber yang menyampaikan pesan kepada penerimanya yang 

menyadari akan niat yang mempengaruhi perilaku penerima. 

KETERAMPILAN 

OBSERVASI DAN 

MEMBINA HUBUNGAN 

BAIK 
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Nawawi, S.Kep.,Ns.,M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Decision making atau pengambilan keputusan merupakan 

komponen yang sangat penting dalam kehidupan tiap 

individu, termasuk dalam sebuah organisasi. Pengambilan 

keputusan juga dapat mempengaruhi kesuksesan ataupun 

kegagalan seseorang dalam hidupnya, termasuk dalam 

kesuksesan ataupun kegagalan sebuah organisasi. 

Keputusan dikatakan berkualitas jika mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi seseorang atau organisasi. 

Keputusan yang efektif juga ditunjukkan dengan tidak adanya 

resistensi pada pelaksana dan pihak- pihak yang terkait 

langsung dengan keputusan. Akhirnya keputusan yang efektif 

terjadi bila dekat dengan waktu terjadinya permasalahan yang 

akan dipecahkan. Artinya keputusan yang efektif adalah 

keputusan yang dibuat dengan baik dan dapat 

diimplementasikan dengan baik pula. 

Situasi keputusan yang bernilai positif atau negatif 

dikaitkan dengan enam kesiapan yaitu: ketersediaan sarana 

dan prasarana yang memadai, ketersediaan sumber daya 

manusia yang kompeten, untuk menjaga hubungan kerja sama 

dengan pemerintah kabupaten atau kota, untuk 

mengakomodasi keinginan kabupaten atau kota guna 

berpartisipasi dalam pengelolaan pendidikan menengah, 

PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN DALAM 

KEPERAWATAN 
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Narmawan, S.Kep., Ns., M.Kep. 

 

A. Pendahuluan 

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang 

harus dilakukan dengan terampil agar sasaran dapat 

memahami tujuan dari komunikasi yang telah direncanakan. 

Hubungan antara individu satu dengan yang lainnya  dapat 

juga dikatakan sebagai hubungan interpersonal. Sepanjang 

hidup seseorang, pengalaman yang memberikan kebahagiaan 

ataupun kegembiraan yang menghubungkannya dengan orang 

lain didasarkan pada komunikasi interpersonal. Peningkatan 

keterampilan melalui komunikasi interpersonal dapat 

mengubah hidup seseorang menjadi lebih baik (Solomon and 

Thiess, 2013). 

Jika hal tersebut diatas diaplikasikan dalam pelayanan 

kesehatan maka komunikasi ini melibatkan personal antara 

pasien termasuk petugas kesehatan yang memberikan 

pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan yang diberikan 

tidak lain adalah untuk mencapai kesejahteraan terhadap 

pasien yang dapat dilakukan melalui konseling kesehatan 

seperti halnya pemberian penyuluhan atau edukasi untuk 

meningkatkan kesehatan atau untuk pencegahan termasuk 

pengobatan masalah kesehatan. Oleh karena itu, pada bab ini 

penulis akan menguraikan konsep secara teori tentang 

komunikasi interpersonal termasuk konseling dalam pelayanan 

kesehatan. 

KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL 
DAN KONSELING 
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A. Pengertian Komunikasi 

Pengertian Komunikasi Istilah komunikasi berasal dari 

bahasa Latin communicare – communication dan communicatus 

yang berarti suatu alat yang berhubungan dengan sistem 

penyampaian dan penerimaan berita, seperti telepon, telegraf, 

radio, dan sebagainya.  

Beberapa pengertian komunikasi disampaikan oleh 

beberapa ahli berikut. a. Chitty (1997) mendefinisikan 

komunikasi adalah tukar-menukar pikiran, ide, atau informasi 

dan perasaan dalam setiap interaksi. b. Jurgen Ruesch (1972) 

dalam Chitty (1997) menjelaskan bahwa komunikasi adalah 

keseluruhan bentuk perilaku seseorang secara sadar maupun 

tidak sadar yang dapat mempengaruhi orang lain tidak hanya 

komunikasi yang diucapkan dan ditulis, tetapi juga termasuk 

gerakan tubuh serta tanda-tanda somatik dan simbol-simbol.  

Dari beberapa definisi di atas, secara sederhana komunikasi 

dapat diartikan sebagai suatu proses pertukaran, penyampaian, 

dan penerimaan berita, ide, atau informasi dari seseorang ke 

orang lain. Lebih kompleks, komunikasi didefinisikan sebagai 

berikut. 

1. Komunikasi adalah pertukaran keseluruhan perilaku dari 

komunikator kepada komunikan, baik yang disadari 

maupun tidak disadari, ucapan verbal atau tulisan, gerakan, 

ekspresi wajah, dan semua yang ada dalam diri 

KOMUNIKASI 
KEPADA MACAM – 

MACAM KLIEN 
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A. Pendahuluan 

Perawat merupakan profesi yang memberikan pelayanan 

kepada pasien di rumah sakit selama 24 jam dalam sehari, 

sehingga perannya dalam penerapan keselamatan pasien 

sangat diharapkan. Pelayanan yang ada di rumah sakit 

merupakan pelayanan yang multidisiplin sehingga bisa 

berpotensi terjadinya pelayanan yang tumpah tindih, terjadinya 

konflik interprofesional dan juga keterlambatan pemeriksaan 

dan tindakan (Inter et al., 2010).  

Komunikasi dalam bidang keperawatan merupakan 

proses untuk menciptakan hubungan antara perawat dengan 

pasien tenaga kesehatan lainnya, untuk mengenal kebutuhan 

pasien dan menentukan rencana tindakan serta kerjasama 

dalam memenuhi kebutuhan pasien. 

Pada suatu kolaborasi, dibutuhkan komunikasi yang 

baik antar sesama komunikasi dapat efektif apabila pesan 

diterima dan dimengerti sebagaimana dimaksud oleh pengirim 

pesan, pesan ditindaklanjuti dengan sebuah perbuatan oleh 

penerima pesan dan tidak ada hambatan untuk hal itu. 

Komunikasi yang efektif terjadi bila pendengar menangkap dan 

menginterpretasikan ide yang disampaikan dengan tepat 

seperti apa yang dimaksud oleh pembicara. 

Strategi efektif sangat dibutuhkan jika melihat pelayanan 

kesehatan di rumah sakit yang memiliki banyak profesi yang 

KOMUNIKASI SEJAWAT 
DAN KOMUNIKASI 
DENGAN TENAGA 
KESEHATAN LAIN 

KOMUNIKASI SEJAWAT 
DAN KOMUNIKASI 
DENGAN TENAGA 
KESEHATAN LAIN 
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A. Pendahuluan 

Rumah sakit sering memulangkan pasien rawat inap 

tanpa perencanaan dan koordinasi yang baik antara Profesional 

Pemberi Asuhan (PPA), serta tanpa komunikasi yang baik 

antara rumah sakit dengan fasilitas pelayanan kesehatan di 

masyarakat sebagai tempat rujuk balik(Cheng, Shih, Shou, 

Ching, & Jin, 2012). Permasalahannya, ketika pasien dan 

keluarga pendamping (family caregiver)tidak mendapatkan 

informasi yang jelas dari Profesional Pemberi Asuhan (PPA), 

kebanyakan sikap yang mereka ambil adalah diam, walaupun 

diantaranya ada yang marah atau membuat laporan aduan ke 

manajemen rumah sakit (Lestari, 2010).  

Fenomena diatas adalah gambaran kecil permasalahan 

pelayanan yang sering dijumpai di fasilitas pelayanan 

kesehatan. Imbasnya adalah, pasien dan keluarga tidak 

mengetahui perkembangan kesehatan dan program perawatan 

selama dirawat. Dampak jangka panjangnya adalah 

ketidaksiapan mereka mengelola pasien pasca dirawat di 

rumah sakit.Mereka tidak memiliki persiapan pengetahuan dan 

keterampilan bagaimana nantinya merawat di rumah, apa yang 

perlu dilakukan ketika kondisi krisis, ataupun fasilitas 

kesehatan mana yang bisa mereka kunjungi (Cameron & 

Gignac, 2008).  

KOMUNIKASI 
DISCHARGE 
PLANNING 
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A. Pengertian 

Keperawatan merupakan salah satu cabang ilmu yang 

memberikan pelayanan kesehatan yang komprehensif dengan 

dimensi bio-psiko-sosial-spiritual. Keberhasilan pelayanan 

keperawatan sangat tergantung pada komunikasi yang terjalin 

antara perawat dan klien. Keberhasilan komunikasi seorang 

perawat tidak didukung oleh pengetahuan saja, tetapi harus 

didukung oleh keterampilan interpersonal, teknik komunikasi, 

dan keterampilan yang baik (Mulyana & Hilmawan, 2021). 

Komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang 

berarti berbagi sama. Kata berbagi sama memiliki makna yang 

sama antara dua orang atau lebih yang terlibat dalam bentuk 

komunikasi, percakapan atau pertukaran informasi (Pieter, 

2017). Sedangkan menurut (Watung et al., 2022) komunikasi 

adalah proses penyampaian informasi, secara langsung atau 

tidak langsung, dari satu pihak ke pihak lain, seperti berita, 

ide/gagasan. 

Komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman dan 

penerimaan pesan langsung antara dua orang atau kelompok 

kecil, yang menggabungkan kontak pribadi dan menciptakan 

komunikasi yang mendalam (Rahmi, 2021). 

Konseling adalah konsultasi tatap muka orang-orang 

dengan masalah (klien) oleh individu yang terlatih dengan 

karakteristik khusus (kemampuan konseling) sehingga orang-

orang ini dapat membuat keputusan independen tentang 

PROSES DAN PRAKTIK 

KOMUNIKASI INTERPERSONAL/ 

KONSELING (KIP/K) DALAM 

PELAYANAN KEPERAWATAN 
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